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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه

 
صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ

نَ يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه   لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah senantiasa kita ucapkan atas seluruh nikmat-Nya yang tercurah kepada kita. 

Khususnya nikmat iman dan hidayah sehingga kita dibimbing untuk keluar dari gelapnya 

kesesatan menuju terangnya cahaya Islam. Semoga Allah tetapkan kita dalam iman hingga 

akhir hayat.  

 

Belakangan ini muncul sejumlah statemen atau pernyataan menyesatkan yang tersebar di 

masyarakat. Statemen yang mengarah kepada sikap lancang dan kurang adab. Terutama kepada 

Allah dan Rasulullah saw. Tentu saja statemen semacam itu sangat jauh dari nilai-nilai iman. 

Bahkan ia cenderung menyerang Islam melalui pelecehan dan penghinaan terhadap “Arab”.   

 

Di antaranya, pernyataan bahwa “Allah bukan orang Arab.” Sungguh sangat memperihatinkan. 

Bagaimana mungkin Allah diposisikan seperti manusia dan dinisbatkan kepada sebuah bangsa. 

Padahal Dia yang menciptakan seluruh manusia dan seluruh bangsa. Sangat benar bunyi firman 

Allah, 

 

يعًا قَ بحضَتُهُ  ضُ جََّ َرح رهّّ وَٱلْح تُ مَطحوّيََّٰتٌ بيَّمّينّهّ    ۥوَمَا قَدَرُوا ٱلِلََّ حَقَّ قَدح وََٰ مََٰ مَةّ وَٱلسَّ مَ ٱلحقّيََٰ نَهُ   ۦيَ وح ركُّونَ    ۥسُبححََٰ ا يُشح لَىَٰ عَمَّ  وَتَ عََٰ



 
“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan 

kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (QS 

az-Zumar: 67) 
 

Allah menutup ayat di atas dengan “Mahasuci Tuhan dan Mahatinggi dari apa yang mereka 

persekutukan.” Artinya perbuatan yang melecehkan dan menghinakan Allah mengantar 

pelakunya kepada syirik. Kalau tidak bertobat, maka akan berada dalam bahaya besar. Na’udzu 

billah. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kesesatan lainnya adalah pernyataan yang berbunyi bahwa “bangsa Arab tidak memiliki 

peradaban dan tidak memiliki tokoh intelektual.” Pernyataan ini sebenarnya sama dengan 

mempertontonkan kebodohan penuturnya. Karena sangat bertentangan dengan fakta sejarah.  

 

Tidak bisa disangkal bahwa penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa Alquran, bahasa ibadah, 

dan bahasa penduduk sorga menunjukkan kemuliaan dan ketinggiannya. Siapa yang 

memuliakannya, ia akan ikut mulia. Namun sebaliknya, siapa yang menghinakannya, maka ia 

juga hina. Sampai saat ini bahasa Arab pun diakui oleh dunia sebagai salah satu bahasa resmi 

PBB.  

 

Di sisi lain dengan tegas Allah menyebutkan posisi bahasa Arab dalam Alquran. Allah 

befirman, 

 

نَا فّيهّ مّنَ ٱلحوَ  هُ قُ رحءَانًَ عَرَبيًّّا وَصَرَّف ح لّكَ أنَزلَحنََٰ راًوكََذََٰ قُونَ أوَح يُُحدّثُ لََمُح ذكّح  عّيدّ لعََلَّهُمح يَ ت َّ
Demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan 

dengan berulang kali, di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) 

Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka. (QS Thaha: 113) 

 
Jadi bahasa Arab dipilih oleh Allah sebagai bahasa Alquran dengan berbagai rahasia dan 

pelajaran yang terdapat di dalamnya dengan tujuan agar manusia menjadi orang bertakwa. 

Dengan kata lain, Alquran yang berbahasa Arab itu mengantar pada takwa. Maka, siapa yang 

melecehkan, ia jauh dari sifat takwa. 

 

Dalam satu riwayat disebutkan,  

نََّةّ عَرَبٌِّ  لّ الْح  أَحّبُّوا الحعَرَبَ لثَّلَاثٍ: لَّْنّهّ عَرَبٌِّ وَالحقُرحآنَ عَرَبٌِّ وكََلَامَ أهَح
“Cintailah orang Arab karena tiga hal; Karena aku adalah orang Arab, Al-Qur’an itu 

berbahasa Arab dan ucapan penduduk sorga adalah Bahasa Arab”. (HR. Hakim, Thabarani 

dan Baihaqi) 

 

Maka, siapa yang memuliakan bahasa Arab berarti ia mengikuti sunnah dan tuntunan Nabi 

saw. Sedangkan siapa yang mengikuti tuntunan Nabi saw, insya Allah ia akan mendapatkan 

ridha dan syafaat beliau di hari kiamat. Tidak mungkin syafaat beliau diberikan kepada orang 

yang melecehkan dan menghinakan sunnah beliau dengan melecehkan bangsa Arab, Nabi saw 

dan Alquran. 

 



Di samping itu, salam umat Islam seperti yang diajarkan Nabi saw juga memergunakan bahasa 

Arab. Yaitu salam yang intinya saling mendoakan keselamatan, rahmat, dan keberkahan. 

Ditegaskan oleh Alquran bahwa siapapun yang mengucapkan salam yang berbahasa Arab itu, 

ia layak dihormati dan dimuliakan.    

 

لاَٰ  ى الّيَحكُمُ السَّ لُوحا لّمَنح الَحقَٰ مّنًا وَلَا تَ قُوح تَ مُؤح  مَ لَسح

“Janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan ”salam” kepadamu, ‘Kamu 

bukan seorang yang beriman.’ (QS an-Nisa: 94). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Selanjutnya, sebagai muslim kita dituntut mempelajari dan memahami Alquran dan Sunnah. 

Untuk memahaminya tentu dengan bahasa Arab. Maka, menjadi salah bila ada yang 

mengatakan bahwa bukan zamannya menerjemahkan bahasa Arab. Sebab selama Alquran 

sebagai sumber ilmu dan landasan hukum Islam memergunakan bahasa Arab, maka membaca 

dan menerjemahkannya termasuk bagian dari ibadah yang mendapat pahala. Keperluan dan 

kebutuhan menerjemahkan Alquran dari bahasa aslinya (bahasa Arab) ke dalam bahasa lain 

menjadi sebuah keniscayaan.  

 

Lalu bila dikatakan bahwa Islam yang asli bukan turun dan berkembang di Arab, maka di 

manakah ia turun dan berkembang? Fakta yang tidak bisa dibantah bahwa Alquran turun di 

Arab dengan bahasa Arab kepada orang Arab dan disebarkan oleh bangsa Arab. Merekalah 

yang selama berabad-abad menjaga asholah (orisinalitas) Islam; bukan Islam lokal yang 

bersumber dari fanatisme kedaerahan dan kesukuan.  

 

Demikian sejumlah kemungkaran dan kesesatan yang harus diluruskan dan dihentikan. Dengan 

begitu kita bisa mengharap rahmat Allah dan syafaat Rasulullah saw. 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .لرَّحّيحمُ هُوَ الحغَفُوحرُ ا

 

Khutbah II 

 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
الحعَلّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  يهّ 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَ وَالسَّ لهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهَٰ

دٍ كَمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح ا بَِركَح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح   الَلهَٰ
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح



تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ ةَ 
َ عَا لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ ةً، مّن ح  مَّ

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَإّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ،  وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  ي حتَاءّ 
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

  


